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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rukun Islam sebagaimana yang diyakini oleh seluruh umat Islam 

terdiri atas lima rukun. Di antara lima rukun tersebut yang paling 

mendasar adalah syahadatain yang merupakan sebuah persaksian seorang 

hamba bahwa tidak ada yang berhak disembah selain Allah dan Nabi 

Muhammad adalah utusan-Nya. Selain itu, rukun-rukun yang lainnya 

adalah mendirikan salat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan  Ramadan, 

dan melaksanakan ibadah haji bagi yang memiliki kemampuan. 

Sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang artinya: Dari Ibnu Umar ra : 

Rasulullah saw. bersabda : “Islam itu didirikan atas lima hal yaitu: 

Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan Muhammad adalah 

utusan Allah, mendirikan salat, memberikan zakat, haji dan puasa 

Ramadan”. 
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Dari beberapa rukun Islam yang ada, empat dari lima rukun dapat 

dilakukan secara berulang-ulang sebagai ibadah rutin dan satu di antaranya 

yaitu melaksanakan ibadah haji diwajibkan hanya dilakukan sekali oleh 

orang Islam seumur hidup. Bagi umat Islam, ibadah haji merupakan rukun 

kelima yang menjadi ibadah penyempurna setelah melaksanakan rukun 

yang lainnya. Allah swt. berfirman dalam QS. al-Baqarah/2:196 yang 

artinya: Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Ayat 

tersebut menerangkan bahwa ibadah haji merupakan ibadah penyempurna 

rukun-rukun Islam yang lain. Selain itu, ayat tersebut menerangkan akan 
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wajibnya ibadah haji dan umrah. Setelah Allah menyebutkan hukum 

puasa, dilanjutkan dengan uraian mengenai jihad, dan beranjak 

menjelaskan masalah manasik. Allah memerintahkan untuk 

menyempurnakan ibadah haji dan umrah.  

Ibadah haji bagi masyarakat adalah puncak dari segala ibadah yang 

dilakukan dan sebagai penyempurna keimanan seseorang. Terkadang 

menjadi seorang muslim yang hanya dapat melaksanakan salat, puasa, atau 

zakat belum dapat dikatakan sempurna jika belum melaksanakan ibadah 

haji. Dalam rukun Islam, haji adalah perkara terakhir yang harus dilakukan 

oleh seorang muslim agar rukun Islam menjadi sempurna dilaksanakan di 

dunia. 
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Hal tersebut, dapat dilihat pada masyarakat Sukoharjo yang 

berbondong-bondong dan begitu semangat untuk melakasanakan ibadah 

haji. Namun, karena haji itu waktu tunggunya lama, masyarakat Sukoharjo 

yang ingin menunaikan ibadah Haji menggantikan dengan Ibadah Umroh, 

yang dimana selain dari segi biaya yang murah, Umroh juga langsung 

berangkat ke Baitullah.  

Tujuan Penyelenggaraan ibadah umroh  adalah untuk 

melaksanakan kegiatan pembinaan, perlindungan dan pelayanan yang 

optimal kepada calon jemaah umroh sehingga dapat beribadah sesuai 

dengan ketentuan ajaran agama Islam dan menjadi Umroh yang mabrur. 

Dalam pelaksanaannya penyelenggaraan ibadah umroh, harus berpedoman 
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sesuai sunnah, dimulai dari Ihram sampai mencukur rambut hampir habis. 

Namun,  tentunya disini para calon jamaah yang belum pernah umroh 

sama sekali atau kurang paham tata cara umroh sesuai sunnah, tidak perlu 

khawatir, karena baik umroh atau haji aka nada pendidikan manasik teori 

dan praktek, yang tujuannya untuk memberikan bekal ilmu kepada calon 

jamaah sebelum melaksanakan umroh. 

Pendidikan manasik merupakan kegiatan peragaan rukun–rukun 

ibadah umroh yang dilakukan dengan benar dengan tujuan memberi 

pengetahuan serta memberikan pemahaman terkait makna dari 

dilakukannya rukun-rukun tersebut. Manasik ini umumnya akan 

diselenggarakan oleh pihak travel yang akan memberangkatkan para 

jemaah umroh ke tanah suci Makkah dengan harapan mereka paham akan 

makna dari rukun yang dilaksanakan, sehingga menimbulkan keseriusan 

dan kekhusyukan dalam menjalankan ibadah umroh ini. 
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Minat jamaah dalam mengikuti kegitan bimbingan juga tinggi, hal 

tersebut terbukti dari banyaknya jamaah yang datang untuk mengikuti 

manasik umroh baik teori maupun praktek.  

Banyak biro perjalanan Haji dan Umroh di Soloraya yang 

menerapkan sistem manasik umroh berbeda-beda satu dengan yang 

lainnya, sebagai contoh Biro Haji dan Umroh Al Fajr melakukan manasik 

umroh praktek dan teori,  tetapi pada saat manasik praktek, hanya 

melakukan suatu kegiatan yang dipandang penting saja untuk dikenalkan 

kepada jama'ah.  
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Berdasarkan hasil wawancara online saya dengan salahsatu Staff 

marketing di Al Fajr, beliau menjelaskan bahwa manasik umroh praktek di 

Al Fajr hanya sekedar mengajari para jama'ah memakai kain ihram dan 

thawaf saja. Adapun juga berdasarkan hasil pengamatan saya di Biro Haji 

dan Umroh lainnya di Soloraya, Biro Haji dan Umroh Nur Ramadhan 

Cabang Solo malah tidak ada manasik praktek dan hanya manasik teori 

saja atau fiqh.  

Hal tersebut tentu beda dari pelaksanaan manasik umrah yang 

dilakukan di PT Zam Zam Tour and Travel Sukoharjo, disini manasik 

prakteknya, para jama'ah diajarkan lengkap mengenai rukun umroh dan 

doa-doanya serta mempraktikkan setiap kegiatan rukun umroh tersebut, 

mulai dari Tawaf, Sai dan sampai shalat di depan maqam Ibrahim. Selain 

itu di PT Zam Zam Tour and Travel Sukoharjo juga dilengkapi dengan 

miniatur Ka'bah lengkap dengan hajar Aswad dan bukit sai juga arafah. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih dalam tentang pelaksanaan metode praktek simulasi 

bimbingan manasik kepada para jamaah umroh di Travel Zam Zam Tour 

Sukoharjo, yang tentunya pihak travel Zam Zam Tour Sukoharjo memiliki 

metode khusus untuk pengajaran manasik kepada calon Jemaah umroh.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: Bagaimana pelaksanaan metode praktek simulasi 

                                                           
4
 Sri Wulandari, Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Terhadap Pemahaman 

Ibadah Haji Di Kota Parepare (Sulawesi Selatan, 2019). 



5 

 

bimbingan manasik kepada para jamaah umroh di Travel Zam Zam Tour 

Sukoharjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan metode praktek simulasi bimbingan 

manasik kepada para jamaah umroh di Travel Zam Zam Tour Sukoharjo. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Akademik 

Bagi peneliti sebagai pengembangan ilmu pengetahuan tentang 

kajian Haji dan Umroh. 

Bagi mahasiswa Pendidikan Agama, Penelitian  ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan dan pengembangan penelitian 

selanjutnya terutama berkaitan dengan pelaksanaan metode praktek 

simulasi bimbingan manasik kepada para jamaah umroh di Travel Zam 

Zam Tour. 

Adanya penelitian ini, peneliti ingin memberikan gambaran 

tentang manasik praktek kepada para jama'ah, bahwa manasik praktek 

dapat dikatakan berhasil bergantung pada metode yang dipakainya. Di 

manasik yang saya teliti, dia menggunakan metode simulasi yang 

dimana simulasi artinya memvisualisasikan segalanya sesuai dengan 

keadaan asli/ reall time pada moment tersebut. 
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2. Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi tentang metode praktek simulasi bimbingan manasik kepada 

para jamaah, sehingga masyarakat mengetahui gambaran mengenai 

manasik umroh seperti apa. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


